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ABSTRACT 

At the end of 2019, precisely in December, the world was shaken by the emergence of a new virus infection 

(coronavirus) (Kemenkes, 2020). Coronavirus is a group of viruses that can infect humans and animals. This virus 

belongs to the beta group coronavirus. Educating and knowing about COVID-19 is not an easy things to do. A valid 

and reliable source of data and information on COVID-19 is essential. The purpose of this research is to determine 

the description of knowledge of  2020 Diponegoro University Faculty of Public Health students college about COVID-

19. The method used in this research is descriptive methods based on solving problems based on current facts. Large 

sample as 94 responders. Sampling is done with simple random sampling techniques. Data is distributed with a 

questionnaire that contains a few questions through the google form. From the sample obtained, there are eight male 

(8.5%) and 86 female (91.5%) respondents. Also 70 (74.5%) respondents who had good knowledge of COVID-19 

were found, 24 (25.5%) respondents have sufficient knowledge and no respondent has less knowledge. That means 

most of respondents, either male or female have a good knowledge about COVID-19. However, socialization is still 

needed for students to further enhance knowledge about COVID-19, especially for students who still have a sufficient 

level of knowledge. 
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PENDAHULUAN 

     Pada penghujung tahun 2019, tepatnya di bulan 

Desember, dunia dihebohkan dengan kemunculan 

infeksi virus baru yakni coronavirus. Coronavirus 

adalah kelompok virus yang dapat menginfeksi 

manusia dan hewan. Virus ini termasuk dalam 

kelompok beta coronavirus. Pada manusia, biasanya 

virus ini menyebabkan infeksi saluran pernapasan. 

Infeksi coronavirus atau yang lebih dikenal dengan 

sebutan COVID-19 ini awal mulanya berasal dari 

China, tepatnya di Kota Wuhan. Hampir setiap kasus 

pneumonia yang ditemukan dianggap berkaitan erat 

dengan sebuah pasar yang terdapat di Kota Wuhan, 

yaitu tempat dimana pertama kali ditemukan infeksi 

virus ini. WHO melakukan penyelidikan terhadap 

pasar tersebut dan ternyata ditemukan virus corona 

jenis baru yang didapat dari sampel di pasar tersebut 

dan virus ini akhirnya dinamai novel coronavirus, 

namum saat itu tidak ada bukti pasti mekanisme 

penularan virus tersebut. Pada Rabu, 11 Maret 2020 

World Health Organization (WHO) menetapkan 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) sebagai 

kejadian luar biasa dan menjadi pandemi global 

berdasarkan data aktual saat itu yang telah mencapai 

118 ribu kasus positif COVID-19 dan tersebar di 114 

negara di seluruh dunia. Pandemi merupakan wabah 

penyakit yang menjangkit dimana-mana dalam waktu 

bersamaan dan meliputi daerah geografis yang luas. 

Gejala yang ditimbulkan akibat infeksi COVID-19 ini 

berragam yaitu penderita dapat mengalami gejala 

ringan, gejala sedang atau gejala berat. Gejala utama 

yang paling sering muncul yaitu demam dengan suhu 

mencapai lebih dari 38oC, batuk dan sesak atau sulit 

bernapas. Selain gejala utama penderita juga sering 

merasa lelah, nyeri otot, gejala yang berhubungan 

dengan sistem pencernaan seperti diare dan gejala 

saluran napas lainnya. Sebagian dari pasien 

mengalami sesak dalam kurun waktu satu minggu. 

Pada kasus berat, penurunan kondisi terjadi secara 

signifikan seperti ARDS, septic shock, asidosis 

metabolik yang sulit dikendalikan dan perdarahan atau 

disfungsi sistem koagulasi dalam beberapa hari. Pada 

beberapa pasien, gejala yang muncul ringan, bahkan 

tidak disertai dengan demam. Kebanyakan pasien 
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memiliki perkembangan yang baik, dengan sebagian 

kecil dalam kondisi kritis bahkan berujung fatal (PDPI 

Jakarta, 2020). Per tanggal 13 Juni 2021 175.142.833 

orang di seluruh dunia telah terinfeksi COVID-19, 

bahkan di beberapa negara mengalmi lonjakan kasus 

yang sangat besar setiap harinya karena kemunculan 

beberapa mutasi baru virus tersebut. Jumlah kematian 

mencapai 3.775.671 orang sedangkan jumlah pasien 

yang dinyatakan sembuh 158.645.492 orang. Di hari 

yang sama, 13 Juni 2021 Satuan Tugas (Satgas) 

COVID-19 mengumumkan bahwa jumlah pasien yang 

terinfeksi COVID-19 di Indonesia kembali bertambah 

sebanyak 9.868 orang dan jika ditotal kasus COVID-

19 di tanah air ini mencapai angka 1.911.358 dengan 

pasien sembuh sebanyak 4.655 orang. Jumlah pasien 

yang positif terjangkit virus corona atau COVID-19 di 

Jawa Tengah masih cukup banyak yaitu 218.948 

kasus, diantaranya adalah warga Kota Semarang yang 

mencapai total 12.173 orang terinfeksi. Edukasi dan 

pengetahuan mengenai COVID-19 tidaklah suatu hal 

yang mudah untuk diatasi. Sumber data dan informasi 

yang valid dan dapat dipercaya mengenai COVID-19 

sangat diperlukan. Perlu juga kewaspadaan dari setiap 

lembaga yang berwenang dalam menyampaikan 

informasi yang benar dan dapat dimanfaatkan agar 

masyarakat lebih peduli dan waspada. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Diponegoro angkatan 2020 mengenai 

COVID-19.  

METODE PENELITIAN 

     Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif berdasarkan pada pemecahan 

masalah berdasarkan fakta- fakta aktual. Besar sampel 

sebanyak 94 responden. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik simple random sampling. 

Data disebar dengan kuesioner yang berisi beberapa 

pertanyaan melalui google form. Dimana peneliti 

menggunakan metode analisis univariat yaitu dengan 

menganalisis variabel jenis kelamin untuk mengetahui 

gambaran pengetahuan mahasiswa Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro 

angkatan 2020 mengenai COVID-19. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Berikut ini akan diampilkan data hasil penelitian 

yang telah dianalisa. Peneliti menyajikan hasil 

penelitian dalam bentuk analisis univariat. Analisis 

univariat bertujuan untuk mendeskripsikan variabel 

penelitian, yaitu tingkat pengetahuan mahasiswa 

angkatan 2020 Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Diponegoro tentang COVID-19, dan 

karakteristik responden yaitu jenis kelamin. Distribusi 

sampel berdasarkan karakteristik jenis kelamin yang 

disajikan dalam bentuk tabel, yakni tabel 4.1. 

Tabel 3.1 Distribusi karakteristik sampel 

Variabel Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin:   

Laki-Laki 8 8,5 

Perempuan 86 91,5 

Jumlah 94 100,0 

          Tabel 3.1 di atas menunjukkan karakteristik 

sampel mahasiswa angkatan 2020 Fakultas 

Kesehatanarakat Universitas Diponegoro. Jumlah 

sampel berjenis kelamin laki-laki sebanyak 8 

mahasiswa (8,5%) dan perempuan 86 mahasiswa 

(91,5%). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti 

memperoleh hasil tingkat pengetahuan COVID-19 

yang terdapat dalam tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Distribusi tingkat pengetahuan COVID-19 

Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

Baik 70 74.5 

Cukup 24 25.5 

Kurang 0 0.0 

Total 94 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui responden yang 

memiliki pengetahuan baik tentang COVID-19 

sebanyak 70 orang (74,5%), sedangkan responden 

dengan pengetahuan cukup sebanyak 24 orang 

(25,5%), dan tidak ada responden yang memiliki 

pengetahuan kurang. Artinya sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan mengenai COVID-

19 yang baik.  
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Tabel 5.1 Distribusi tingkat pengetahuan berdasarkan jenis kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 Pengetahuan   

Total 
   

 Baik Cukup Kurang  

 

Laki-laki 

 

6 

 

2 

 

0 

 

8 

 

Perempuan 

 

64 

 

22 

 

0 

 

86 

 

Total 

 

70 

 

24 

 

0 

 

94 

     

Berdasarkan tabel di atas diketahui responden laki-laki 

yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 6 orang 

(6,4%) dan yang memiliki pengetahuan cukup 

sebanyak 2 orang (2,1%). Sedangkan responden 

perempuan yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 

64 orang (68,1%) dan yang memiliki pengetahuan 

cukup sebanyak 22 orang (23,4%). Artinya baik 

responden laki-laki maupun perempuan memiliki 

pengetahuan mengenai COVID-19 yang tergolong 

baik. 

 

KESIMPULAN 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Kesehatan 

Masyarakat UNDIP mengenai tingkat pengetahuan 

tentang COVID-19, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa baik laki-laki maupun perempuan, mahasiswa 

memiliki tingkat pengetahuan tentang COVID-19 

yang baik. Meski sudah memiliki pengetahuan yang 

baik secara mayoritas siswa, tetapi peneliti tidak dapat 

mengesampingkan mahasiswa yang masih memiliki 

tingkat pengetahuan cukup. Oleh karena itu, peneliti 

berharap bantuan tenaga medis sekitar regional 

Fakultas Kesehatan Masyarakat UNDIP untuk 

memberikan penyuluhan kepada seluruh mahasiswa 

angkatan 2020. 

 

SARAN 

1. Meski sudah memiliki pengetahuan yang baik 

secara mayoritas siswa, tetapi peneliti tidak dapat 

mengesampingkan mahasiswa yang masih 

memiliki tingkat pengetahuan cukup. Oleh karena 

itu, peneliti berharap bantuan tenaga medis sekitar 

regional Fakultas Kesehatan Masyarakat UNDIP 

untuk memberikan penyuluhan kepada seluruh 

mahasiswa angkatan 2020. 

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan penelitian lebih mendalam untuk 

mengetahui hal-hal yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Dan hendaknya dapat meningkatkan 

penelitian ini baik dengan penambahan variabel 

maupun penambahan sampel dari tempat yang 

berbeda sehingga akan didapatkan penelitian yang 

lebih baik lagi. 
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